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MOTTO
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Artinya:

Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah
(QS. al-Qagsas, 28: 88)

Ohaldl 9 oAUl ¢ AN o S e

Artinya:

Dialah Yang Awwal dan Yang Akhir
Yang Zahir dan Yang Batin
(QS. al-Hadid, 57: 3)
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ABSTRAK

Penulisan karya ini merupakan kajian ilmiah tentang konsep al-wahdah
al-mutlaqah, sebuah konsep yang dirancang oleh seorang tokoh yang dikenal
dengan nama Ibn Sab’in. Mengapa penulis begitu tertarik dengannya, karena
konsep ini adalah basis dari seluruh pemikiran Ibn Sab’in yang terangkum dalam
karya-karyanya, terutama dalam Budd al-‘Arif dan Rasa’il Ibn Sab’in. Menurut
pengamatan penulis bisa dibilang konsep a/-wahdah al-mutlagah masih asing
dalam pemikiran tasawuf falsafi di Indonesia

Penelitian ini menempatkan pola-pola kesatuan antara Tuhan dan
makhluk yang dikenal dalam sejarah perkembangan tasawuf falsafi, yaitu,
ittihad, hulul, wahdah al-syvhud, dan wahdah al-wujiud, sebagai pisau analisis
untuk menjelaskan konsep a/-wakhdah al-mutlagah.

Peneliti menggunakan metode historis faktual, yaitu mengikuti cara dan
arah pemikiran Ibn Sab’in yang disajikan dalam karya-karyanya. Adapun
langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: deskripsi,
interpretasi dan analisis kritis. B

Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah Budd al-‘Arif
dan Rasa’il Ibn Sab’in, kedua karya tersebut merupakan magnum opus-nya Ibn
Sab’in, ditambah dengan karya-karya tasawuf falsafi yang berkaitan dengan
kajian ini.

Dari penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa konsep al-wahdah al-
mutlagah merupakan hasil akhir sementara dari konsep-konsep sebelumnya yang
menjelaskan pola-pola kesatuan Tuhan dan makhluk, konsep ini juga menjadi
basis dari pemikiran Ibn Sab’in yang menckankan bahwa wujud itu hanya satu
yaitu Allah semata. Hal ini ditegaskannya dengan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis
nabi. Ia mengkritik pemahaman fakih, teolog, filsuf, dan sufi, yang disebutnya
sebagai al-rijal al-arba’ah. 1a menganggap pemahaman mereka tidak akan sampai
kepada Tuhan, hanya pemahaman a/-muhaqqig-lah, pencapai al-wahdah al-
mutlagah yang mampu mencapai Tuhan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
0543b/ U/ 1987.

A. Konsonan Tunggal

I Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

<@ ba’ b -
i ta’ t -
< sa’ s s (dengan titik di atas)
d jim j *
T ha’ h h (dengan titik di bawah)
o kha kh -
N dal d -
3 zal z z (dengan titik di atas)
J ra’ T -
J zai V4 -
> sin S =
o syin sy 3
U= sad $ s (dengan titik di bawah)
e dad d d (dengan titik di bawah)
e ta t t (dengan titik di bawah)
— za z Z (dengan titik di bawah)
d ‘ain i koma terbalik di atas
¢ gain g -
Y fa f -
j qaf q S
kaf k -
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dJd lam 1 -

@ mim m -

W} nun n =

3 waw w -

8 ha’ h -

¢ hamzah : apostrof
& ya y -

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

Badxia ditulis Muta addidah
Bac ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis &

AaSa ditulis Hikmah

e ditulis “illah
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan 4.
LI Al S ditulis Karamah al-auliva’
haills 1S5 ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek



Fathah ditulis a

Jad ditulis 12’ala
0L kasrah ditulis i

P ditulis zukira
Il dammah ditulis u
RRURY) ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang

| Fathah + alif ditulis a
ida s ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya® mati ditulis a
e ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis L
ditulis karim
ps i
4 . ditulis u
Dammah + wawu mati -
o ditulis furud
U
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya mati ditulis ar
FLSTT ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
s ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof

]| ditulis a’antum
Caaael ditulis u’iddat
A S ol ditulis la’in syakarfum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan huruf “a/’
o ditulis al-Qur’an
o Ll ditulis al-Qiyas
o Laudl ditulis al-Sama’
Qe Ditulis al-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

il g 5 ditulis zawi al-furid
Al Ja | Ditulis ahl al-sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ide tentang Tuhan selalu menjadi pertanyaan yang menarik sepanjang
sejarah dan selalu menjadi tanda tanya besar kapankah jawaban tentang-Nya
menjadi memuaskan. Menurut Rudolf Otto, seorang fenomenolog agama,
bahwa Tuhan bisa dijumpai berdasarkan dua keadaan, yaitu mysterium
tremendum dan mysterium fascinans. Pada situasi pertama, Dia hadir di
hadapan manusia sebagai “misteri yang menggetarkan”. Kondisi ini
menyebabkan segala sesuatu menjadi tidak pasti, karena Dia menyingkap
batas-batas pengetahuan manusia lantaran kemisteriusan-Nya yang tidak bisa
dijangkau oleh pengetahuan manusia. Sedang di sisi lain perjumpaan dengan-
Nya membawa manusia ke pintu kenikmatan ekstase atau mengalami suatu
“misteri yang memesonakan”. Kondisi ini menjadikan ketidakpastian menjadi
kedamaian dan sering digambarkan sebagai unio mystica atau wahdah al-
wujid.!

Dalam sejarah Islam pernah terjadi perdebatan antara penganut tasawuf
dan penganut filsafat, yang satu menjangkau Tuhan dengan ga/b dan yang

lainnya mendekati Tuhan dengan akal. Namun, pada akhimya, setelah dialog

'Rudolf Otto, The Idea of the Holy; an Inquiry into the Non-Rational Factor in the Idea
of the Divine and its Relation to the Rational, Transl. by John W. Harvey (London: Oxford
University Press, 1952), him. 12-40. Lihat juga Muhammad al-Fayyadl, “Derrida dan Kembalinya
Yang Religius”, Makalah yang disampaikan pada diskusi tentang “Derrida dan Agama” di
Bentara Budaya Yogyakarta, 27 Februari 2005, him. 1.



terumuskan sebuah keyword bahwa apa yang dirasakan dan dicari tentang
Tuhan oleh para sufi sama dengan apa yang dipikirkan oleh para filsuf. Kedua
kelompok ini sama-sama ingin mendekati kebenaran yang absolut, namun
menggunakan cara dan pendekatan yang berbeda.’

Tema ketuhanan dalam tradisi filsafat telah menjadi objek paling
fundamental, mengingat yang dijadikan bahasan adalah realitas tertinggi,
atau Plato menyebutnya sebagai “idea kebaikan”,*yang merupakan asal mula
kehidupan dari seluruh keberadaan yang lain. Dengan kata lain, pencarian dan
pengenalan Tuhan bisa dipandang sebagai awal dan sekaligus puncak studi
filsafat, karena semua wujud yang lain berasal dan berakhir pada Tuhan.

Dalam tasawuf, Tuhan diposisikan sebagai “sang kekasih”. Dialah
puncak cinta dan rindu manusia, sehingga dengan kondisi “mabuk” dengan
cinta kasih Tuhan ini, serasa yang selain-Nya menjadi kabur, bahkan hilang,
dan yang ada hanya wujud-Nya semata. Pemosisian ini, yang kemudian
melahirkan sebuah bentuk pemahaman yang cenderung mengarah kepada
Panteisme, sebagaimana yang tampak dalam ajaran stfihad Abu Yazid al-
Bistami (w. 261 H./ 875 M.) dan ajaran Aufu/ Husayn ibn Mansur al-Hallaj

(w. 309 H/ 922 M.). Muncul kemudian dalam bentuknya yang lebih jelas

*Komaruddin Hidayat, “Pengantar”, Tuhan di Mata Para Filosof Etienne Gilson, terj.
Silvester Goridus Sukur (Bandung; Mizan, 2004), him. 10.

3 Aristoteles menyebutnya “sebab pertama atau penggerak yang tidak digerakkan”. Lihat
Harun Hadiwijono, Sars Sejarah Filsafat Barat I (Yogyakarta: Kanisius, 1980), him. 38-40 dan
47-49,



pada ajaran walidah al-wujud Tbn ‘Arabi (w. 638 H./ 1240 M.),* yang
kemudian ditegaskan oleh Ibn Sab’in (w. 669 H./ 1270 M.) dengan sebuah
konsep yang disebut al-wahdah al-mutlagah.’

Dalam dunia Islam, pemikiran sufistik lebih berperan dan membawa
pengaruh yang besar, jika dibandingkan dengan pemikiran filosofis. Ibn
Rusyd, salah satu wakil dari filsuf Muslim, memiliki konsepsi ketuhanan,
yang didasarkan sepenuhnya pada teologi kaum rasionalis, namun gaungnya
kurang bergema dibanding konsepsi ketuhanan yang sufistik, justru gaung
pemikiran Ibn Rusyd lebih bergema dan menjadi sangat penting di dunia
Barat, karena melalui dirinyalah Barat menemukan Aristoteles dan
mengembangkan konsepsi yang lebih rasionalistik tentang Tuhan.
Kebanyakan orang Barat memiliki pengetahuan yang sangat terbatas tentang
kebudayaan Islam dan tidak mengetahui perkembangan filsafat sesudah Ibn
Rusyd. Itulah sebabnya sering muncul dugaan bahwa karir Ibn Rusyd
menandai akhir filsafat Islam.®

S.H. Nasr, seorang sarjana Muslim kontemporer asal Iran, menjelaskan,
bahwa setelah wafatnya Ibn Rusyd, filsafat Islam memulai fase baru di Persia

dan wilayah Timur Islam lainnya. Di bagian Barat dunia Islam sendiri,

*Kautsar Azhari Noer, /b al-‘Arabi: Wahdat al-Wujid dalam Perdebatan (Jakarta:
Paramadina, 1995), him. 1-2.

SAbi al-Wafa al-Ganimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, terj. Ahmad Rofi’
Utsmani (Bandung: Pustaka, 1985), him. 206.

®Karen Amstrong, Sejarah Tuhan: Kisah Pencarian Tuhan yang Dilakukan oleh Orang-
orang Yahudi, Kristen, dan Islam selama 4000 Tahun, terj. Zaimul Am (Bandung: Mizan, 2003),
him. 263.



sebelum filsafat Islam benar-benar tenggelam, muncul seorang filsuf penting,
yaitu ‘Abd al-Haqq ibn Sab”in.’

Ibn Sab’in adalah seorang sufi yang juga filsuf dari Andalusia. Ia lahir
ketika Ibn ‘Arabi sedang dalam fase kedua kehidupannya,®fase pengembaraan
ke berbagai tempat di Timur Dekat.9Dibanding Ibn ‘Arabi, pemikiran Ibn
Sab’in kurang dikenal bahkan setelah kematiannya tidak ada yang mengenal
pemikirannya. Namun sejak penemuan A/-Kalam ‘ala al-Masa’il al-Siqiliyyah
(Answer to Sicilian Questions), sebuah karya Ibn Sab’in, berisi jawaban-
jawabannya atas pertanyaan Raja Frederick II, penguasa Sicilia, tentang
prinsip-prinsip utama Aristotelianisme, pada pertengahan abad ke-19,'%la
mulai dikenal di Eropa. Semenjak penemuan itu, penelitian tentang Ibn
Sab’in mulai mendapat respon dari para orientalis dan peminat tasawuf
falsafi. Akhirnya ditemukanlah basis keseluruhan pemikiran Ibn Sab’in yang
mengacu pada konsep yang ia sebut al-wahdah al-mutlagah yang merupakan
pengembangan dari wahdah al-wujud,

Dalam kajian tentang wahdah al-wujud, orang lebih cenderung merujuk

kepada Syaikh al-Akbar Ibn ‘Arabi dibanding pada Ibn Sab’in, padahal

7S.H.Nasr, Intelektual Islam: Teologi, Filsafat dan Gnosis, terj. Suharsono dan
Jamaluddin MZ (Yogyakarta: CIIS Press, 1995), him. 65-66.

8K autsar Azhari Noer, op. cit., hlim, 20,

*Timur dekat adatah Negara-negara Asia yang dekat dengan benua Eropa (spt. Turki,
Siria, Palestina dsb.). lihat W.J.S. Poerwadarminta, kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1984), him. 1074.

“Hamka, Tasauf Perkembangan dan permwniannya (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1993),
hlm, 148-149.



menurut al-Taftazani, Ibn Sab’in lebih tegas dalam menegasikan pluralitas
maupun menekankan kesatuan.''

Dari penjabaran di atas, perlu dilakukan penelitian tentang pemikiran
Ibn Sab’in dalam hubungan Tuhan dan makhluk yang dikenal dengan konsep
al-wahdah al-mutlaqah, di dalam karya-karyanya terutama Budd al- ‘Arif dan
Rasa’il Ibn Sab’in serta analisis posisi konsep al-wahdah al-mutlagah dalam

pola-pola kesatuan Tuhan dan makhluk yang telah ada dalam tasawuf falsafi.

B. Rumusan Masalah
Objek kajian skripsi ini adalah konsep al-wahdah al-mutlagah menurut
Ibn Sab’in. Dengan demikian, secara ringkas, pokok permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pola-pola kesatuan Tuhan dan makhluk dalam tasawuf
falsafi sebelum Ibn Sab’in?
2. Bagaimana konsep kesatuan Tuhan dan makhluk Ibn Sab’in yang dikenal

dengan istilah al-wahdah al-mutiagah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan pola-pola kesatuan Tuhan dan makhluk dalam tasawuf

falsafi sebelum Ibn Sab’in.

" Abii al-Wafa al-Ganimi al-Taftazani, loc, cit..



2. Mengetahui konsep kesatuan Tuhan dan makhluk Ibn Sab’in yang dikenal
dengan a/-wahdah al-mutlaqgah.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memahami perkembangan pemikiran tentang pola-pola kesatuan Tuhan
dan makhluk dalam sejarah tasawuf falsafi sebelum Ibn Sab’in, yang mau
tidak mau ikut mempengaruhi bangunan pemikirannya yang dikenal
dengan al-wahdah al-mutlagah.

2. Memahami konsep kesatuan Tuhan dan makhluk Ibn Sab’in yang dikenal
dengan al-wahdah al-mutlaqah, agar ditemukan keunikannya diantara
berbagai tradisi pemikiran yang mendahuluimya dan diharapkan menjadi
alternatif perbandingan dalam pergulatan pemikiran mengenai pola

hubungan Tuhan dan makhluk.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjavan pustaka dalam penelitian ini adalah kajian tentang tulisan-
tulisan ilmiah tentang Ibn Sab’in. Sepengetahuan penulis, kajian tentang
pemikiran Ibn Sab’in yang mencakup pokok permasalahan di atas masih
sangat minim. Di Indonesia, pemikiran tokoh ini belum begitu populer
dibanding pemikiran Ibn ‘Arabi.'’ Karya-karyanya pun belum ada yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Sehingga wajar kalau pemikiran

tokoh ini belum terekspos secara luas dalam kajian tasawuf falsafi di negeri

12Sepengetahuan penulis, ada beberapa intelektual dan sarjana Indonesia yang telah
menyinggung dan membahas pemikiran Ibn Sab’in, dalam buku atau karya ilmiah mereka, seperti
Hamka, Kautsar Azhari Noer, Yunasril Ali, dan Ahmad Fadhil.



ini. Penulis sangat terbantu oleh beberapa kajian dan literatur yang sedikit

banyak menyinggung tentang permasalahan yang akan penulis eksplorasikan,

di antaranya:

1. Tulisan Ahmad Fadhil, yang menjelaskan konsep al-wahdah al-mutlagah
sebagai dasar metafisika konsep a/-fahgig-nya Ibn Sab’in, dalam tesis
yang diajukannya kepada Universitas Indonesia pada tahun 2003 berjudul
“Konsep al-Tahgig dalam Budd al-‘Arif Tbn Sab’in”.”’ Dalam karya ini
Ahmad Fadhil menerangkan bahwa konsep al-fahqiq merupakan suatu
ilmu khusus yang menjadikan al-wahdah al-mutiaqah sebagai objek
kajiannya.

2. Hamka, dalam bukunya Tasauf Perkembangan dan Pemurniannya,'
menyinggung tentang tentang riwayat hidup dan konsep kesatuan mutlak
Ibn Sab’in. Menurutnya, Allah adalah sumber segala akal yang mengatur
alam ini, yang terbit dari pada-Nya karena semata-mata merupakan
limpahan dan anugerah-Nya.

3. Kautsar Azhari Noer, dalam bukunya yang berjudul /bn Al-‘Arabi
Wahdah al-Wujid dalam Perdebatan,”” yang merupakan karya
disertasinya, memasukkan Ibn Sab’in sebagai salah satu tokoh yang

berperan dalam memantapkan wahdah al-wujud sebagai istilah teknis.

Ahmad Fadhil, “Konsep al-Tahqiq dalam Budd al-‘Arif Tbn Sab’in”, Tesis, Program
Pascasarjana Universitas Indonesia, 2002, him. 80-88.

“Hamka, op. cit., him. 148-150.

K autsar Azhari Noer, op. cit., hlm, 37.



4. Yunasril Ali, dalam disertasinya yang telah diterbitkan oleh Paramadina,
berjudul, Manusia Citra llahi; Pengembangan Konsep Insan Kamil Ibn
‘Arabi oleh al-Jili'® menyinggung konsep manusia sempurna Ibn Sab’in,
yang dinamainya dengan a/-muhaqqiq .

5. Abu al-Wafa al-Ganimi al-Taftazani menulis sub bab “Kesatuan Mutlak
menurut Ibn Sab’in”, dalam buku Sufi dari Zaman ke Zaman.'” la
menjelaskan sekilas tentang konsep al-walidah al-mutlagah dan menyebut
konsep ini lebih tegas dalam menegasikan pluralitas dan menekankan
kesatuan dibanding wahdah al-wujud-nya Ibn ‘Arabi.

6. Nazlah Ahmad Na’il al-Jaburi, dalam karyanya berjudul Falsafatu
Wahdah al-Wujid Usiluha wa Fitratuha al-Islamiyyah,®menyebut dua
tokoh besar dalam wahdah al-wujud yaitu Ibn ‘Arabi dan Ibn Sab’in. Ibn
Sab’in memiliki metode yang segaris dengan Ibn ‘Arabi.

7. Ibrahim Madkur, dalam Filsafat Islam: Metode dan Pencrapan Bagian
IYyang diterjemahkan Yudian Wahyudi Asmin dan Ahmad Hakim
Mudzakhir, menjelaskan kecenderungan Ibn Sab’in kepada para filsuf
Aristotelian seperti al-Farabi dan Ibn Sina, dibanding kepada para sufi,

maka ia menolak Auful dan ittihad yang dipegangi oleh al-Hallaj, ia juga

16 Yunasril Ali, Manusia Citra Illahi; Pengembangan Konsep Insan Kamil Ibn ‘Arabr oleh
al-jilf (Jakarta: Paramadina, 1997), him. 12.

1 Abi al-Wafa al-Ganimi al-Taftazani, op. cit., him. 206-214.

"®Nazlah Ahmad Na’il al-Taburi, Falsafah Wahdah al-Wujid; Usuluha wa Fitratuha al-
Islamiyyah (Bahrain: Maktabah Ibn Taymiyyah, 1981), him. 193-207.

PIbrahim Madkar, Filsafat Isiam: Metode dan Penerapan, Bagian I, terj. Yudian
Wahyudi Asmin dan Ahmad Hakim Mudzakhir (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1993), him. 61-
63.



membatasi kebahagiaan pada kesemataan hubungan dengan al-‘aq/ al-
fa’al secara spiritual atau maknawi.

Di samping karya-karya tersebut, riwayat hidup dan pemikiran Ibn
Sab’in termaktub dalam sejumlah ensiklopedia dan buku-buku tasawuf dan
filsafat Islam.

Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menjelaskan konsep-konsep
mengenai pola-pola kesatvan antara Tuhan dan makhluk yang dikenal dalam

sejarah, serta kaitannya dengan konsep a/-wahdah al-mutlagah Ibn Sab’in.

. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni. Dalam arti bahwa data-data
yang mendukung kajian ini berasal dari kepustakaan, baik berupa buku,
ensiklopedia, jurnal, majalah, artikel, dan lain sebagainya.

Dalam pengumpulan data-data tersebut, tentunya diupayakan data-data
yang berkaitan dengan fokus kajian, baik yang berupa data primer maupun
sekunder. Data primer dalam hal ini adalah karya-karya [bn Sab’in, terutama
Budd al-‘Arif dan Rasa’il Ibn Sab’in. Sedangkan data sekunder adalah
tulisan-tulisan penulis lain yang membahas pemikiran Ibn Sab’in, termasuk
data sekunder adalah kajian yang membahas persoalan pola-pola kesatuan
Tuhan dan makhluk dan tasawuf falsafi.

Dengan demikian, maka pada dasarnya penelitian ini menggunakan

metode historis faktual, yaitu studi tentang pemikiran tokoh, dalam hal ini
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pemikiran Ibn Sab’in tentang konsep al-wahdah al-mutlagah. Adapun
langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:*

Pertama deskripsi,”’ dalam hal ini penulis menguraikan dan membahas
secara sistematis, jelas dan terperinci konsepsi pemikiran Ibn Sab’in.

Kedua inferpretasi,” yaitu karya Ibn Sab’in diselami untuk menangkap
makna yang dimaksud secara spesifik dalam konsep a/-wahdah al-mutlagah.

Setelah melalui beberapa langkah di atas, penulis akan berusaha
melakukan analisis kritis>® terhadap pemikiran Ibn Sab’in, dibandingkan
dengan pemikiran tokoh lain terutama pemikiran al-Bistami, al-Hallaj, al-

Gazali, dan Ibn ‘Arabi.

F. Sistematika Pembahasan
Berdasarkan berbagai hal di atas, demi memudahkan pemahaman

terhadap kajian ini, serta agar diperoleh gambaran yang terarah dan

YAnton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 63-65.

21Deskripsi merupakan suatu tahap studi ilmiah, yang dilakukan dengan merekam data
dari suatu eksperimen atau observasi dengan bantuan sistem indeks tertentu yang diterima dalam
ilmu. Deskripsi diadakan baik dengan sarana bahasa dan penggambaran yang biasa maupun
dengan sarana khusus yang terdiri dari bahasa ilmu (symbol, matriks, diagram, dan sebagainya).
Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm. 158.

“Interpretasi berasal dari bahasa latin berarti tafsiran; pemberian pandangan atau
pendapat antar suatu pembicaraan atau tulisan orang. Lihat J.S. Badudu, kamus Kata-kata
Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia (Jakarta: Kompas, 2003), him. 160,

2 Analisis Kritis merupakan dua kata yang digabungkan agar pengertian yang satu
memperkuat pengertian yang lain atau dua pekerjaan yang dilakukan dalam satu waktu
sekaligus, analisis sendiri adalah pekerjaan meneliti sambil menguraikan bagian-bagian dari yang
diteliti, memilah-milahnya sesuai dengan jenisnya, sedangkan kritis adalah berusaha menemukan
kesalahan atau kekelirvan. Lihat /bid., him. 20 dan W.J.S. Poerwadarminta, op. cit., him. 40 dan
527.
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sistematis, maka pembahasan dalam penelitian ini akan disusun sebagai
berikut:

Bab Pertama (I), Pendahuluan, menguraikan argumentasi terhadap
pentingnya kajian yang dilakukan. Bagian ini mencakup latar belakang
masalah, alasan penulis mengangkat tema ini, pembatasan dan rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian-kajian terdahulu meyangkut
pemikiran Ibn Sab'in, sumber utama yang digunakan, metode penelitian dan
pendekatan yang digunakan.

Bab Kedua (II), menguraikan latar belakang sosok Ibn Sab’in dan karya-
karyanya.

Bab Ketiga (III), menjelaskan pola-pola hubungan kesatuan Tuhan dan
makhluk yang dikenal dalam tasawuf falsafi sebelum a/- Wahdah al-Mutlaqah,
yakni sttihad, hulul, wahdah al-syuhud dan wahdah al-wujid.

Bab Keempat (IV), merupakan pembahasan pokok dari penelitian ini.
Menjelaskan analisis tentang gagasan-gagasan utama konsep al-wahdah al-
mutlagah Tbn Sab’in.

Bab Kelima (V), menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah dan

temuan dari penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pola-pola kesatuan antara Tuhan dan makhluk yang dikenal dalam
tasawuf falsafi, di awali oleh Abu Yazid al-Bistami, dengan konsep
ittihad, kemudian muncul konsep Tuhan berinkarnasi kepada manusia
yang dikenal dengan ajaran fuful. Al-Hallaj, sang pencetus konsep ini
sudah merubah konsep penyatuan dengan proses fana’ yang terangkai
dalam jftihad menjadi inkarnasi Tuhan. Ibn ‘Arabi merubah konsep al-
lahut (sifat ketuhanan) dan al-nasit (sifat kemanusiaan) pada al-Hallaj
dengan konsep yang lebih luas cakupannya menjadi konsep a/-Haqq dan
al-khalg. Pada Tbn ‘Arabi-lah, penyatuan yang tadinya bercorak spiritual
dengan ungkapan-ungkapan aneh (syatahat) menjadi bercorak filosofis
melalui perenungan yang mendalam dan imajinatif. Pemikiran Ibn ‘Arabi
inilah yang kemudian dikenal dengan wahdah al-wujud. Sebelum Ibn
‘Arabi, sempat muncul pemikiran yang menentang konsep iftihad dan
hulil, dan ingin menghindari penyatuan panteistik, konsep ini lebih
berhati-hati dan hanya menitik beratkan pada makrifat Allah, inilah
konsep wahdah al-syuhud, dengan tokohnya al-Gazali.

2. Al-wahdah al-mutlaqah adalah sebuah konsep yang pada intinya mengacu
pada gagasan bahwa wujud itu adalah satu alias wujud Allah semata.

Wujud digambarkannya scbagai lingkaran Wujud, keliling lingkaran

70
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wujud itu adalah a/-Wujud al-Mutlaq yang menguasai eksistensi wujud
yang berada di dalam lingkaran itu. Pada hakikatnya a/- Wujud al-Mutlag
dan wujud yang berada didalam lingkaran wujud itu adalah satu, yang
mutlak bisa dilihat pada yang nisbi, dan kesatuan antar keduanya adalah
mutlak. Dalam menjelaskan konsep al-wahdah al-mutlagah, selain
menggunakan al-Qur’an dan Hadis, ia juga menggunakan logika yang
disebut logika al-muhaqqgiq yang berbeda dengan logika formal
Aristotelian yang jamak, yaitu logika yang menekankan wujud yang satu

dan menunjuk pada konsepsi wujud tunggal yang mutlak.

B. Saran

Dalam sebuah penulisan, tidak ada kesempurnaan yang ada hanya
kekurangan-kekurangan yang memerlukan tambahan dan koreksi yang terus
menerus. Sebuah ilmu pengetahuan akan berkembang sclama ada
kesinambungan dalam karya yang terus ditambah dan dikorcksi. Begitu juga
tanpa ada upaya untuk terus berkarya yang dibarengi koreksi terus menerus.
Ilmu pengetahuan akan mati.

Penulis mengakui kajian ini masih memiliki kekurangan dan perlu
dilakukan penambahan dan koreksi. Penelitian Ibn Sab’in baik di dunia Barat
maupun di dunia Arab sudah lumayan banyak. Namun, sangat disayangkan
gaungnya kurang terdengar dalam khazanah pemikiran Islam di Indonesia.
Sudah ada beberapa buku dari para pemikir Islam Indonesia yang mengulas

tentang tokoh ini, namun porsi pembahasannya masih sangat minim.
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Bahasa yang digunakan Ibn Sab’in dalam karya-karyanya, sering kali
menggunakan simbol-simbol yang sulit dipahami maksud dan tujuannya.
Disinilah tantangannya untuk mendeskripsikan pemikiran-pemikiran tokoh
ini.

Untuk itu penulis mengusulkan pada fakultas-fakultas yang
mengajarkan materi filsafat Islam dan tasawuf, untuk menambah tokoh Ibn
Sab’in dalam materi-materi pengajarannya. Selama ini, ketika menjelaskan
tema tasawuf falsafi, tokoh-tokoh yang dimunculkan hanya Suhrawardi, Ibn
‘Arabi, langsung Mulld Sadra, Ibn Sab’in dilewatkan, karena memang masih
banyak dosen-dosen filsafat Islam maupun tasawuf yang belum mengenal

pemikiran-pemikiran Ibn Sab’in.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, M. Amin. “Aspek Epistemologis Filsafat Islam”, dalam a/-Jami’ah, no.
50. Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1992

Afandi. “Pemikiran Ibnu ‘Arabi tentang Hakekat Wujud”, dalam a/-Jami’ah, no.
41. Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1990

Ali, Atabik dan Ahmad Zuhdi Muhdlor. Kamus Kontemporer Arab-Indonesia.
Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum PP. Krapyak, 1996

Ali, Yunasril. Manusia Citra Ilahi; Pengembangan Konsep Insan Kamil Ibn
‘Arabi oleh al-Jili. Jakarta: Paramadina, 1997

Amstrong, Karen. Sejarah Tuhan; Kisah Pencarian Tuhan yang Dilakukan oleh
Orang-orang Yahudi, Kristen, dan Islam selama 4000 tahun, terj. Zaimul
Am. Bandung: Penerbit Mizan, 2001

Asy’arie, Musa. Filsafat Islam; Sunah Nabi dalam Berfikir. Yogyakarta: LESFI,
2001

Badudu, J.S.. kamus Kata-kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia. Jakarta:
Kompas, 2003

Bagus, Lorens. Kamus Filsafat. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002

Bakker, Anton dan Achmad Charris Zubair. Metodologi Penelitian Filsafat.
Yogyakarta: Kanisius, 1990

Corbin, Henry. Imajinasi Kreatif Sufisme Ibn ‘Arabi, terj. Moh. Khozim dan
Suhadi. Yogyakarta: LKIS, 2002

Echols, John M. dan Hassan Shadily. Kamus Inggris-Indonesia. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1996

Fadhil, Ahmad. “Konsep a/-Tahgig dalam Budd al-‘Arif Ton Sab’in”, Skripsi,
Program Pascasarjana Universitas Indonesia, Jakarta, 2002

Fakhry, Majid. Sejarah Filsafat Islam; Sebuah Peta Kronologis, Terj. Zaimul Am.
Bandung: Mizan, 2002

Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga. Pedoman Penulisan Proposal dan
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2002

73



74

Gibb, HR. (dkk.). The Encyclopaedia of Islam, Volume III. Leiden: E.J.Brill,
1971

Hadiwijono, Harun. Sari Sejarah Filsafat Barat I. Yogyakarta: Kanisius, 1980
Hamka. Tasaup Perkembangan dan Pemurniannya. Jakarta: Penerbit Pustaka
Panjimas, 1993

Hanafi, A.. Filsafat Skolastik. Jakarta: Pustaka Alhusna, 1983
Hatta, Muhammad. A/am Pikiran Yunani. Jakarta: Ul-Press, 1986

Hilal, Torahim. Tasawuf antara Agama dan Filsafat; Sebuah Kritik Metodologis,
terj. Ija Suntana dan E. Kurdian. Bandung: Pustaka Hidayah, 2002

Ibn Sab’in. Budd al-‘Arif, Goerge Katturah (ed.). Beirut: Dar al-Andalus dan Dar
al-Kindi, 1978

. Rasa’il Ibn Sab’in, ‘Abd al-Rahman Badawi (ed.). Kairo: al-Dar al-
Misriyyah li al-Ta’lif wa al-Tarjamah, 1965

Jaburi, Nazlah Ahmad Na’il al-. Falsafah Wahdah al-Wujud; Usuluha wa
Fitratuha al-Islamiyyah. Bahrain: Maktabah Ibn Taymiyyah, 1981

Madkur, Ibrahim. Filsafat Islam; Metode dan Penerapan Bagian I, terj. Yudian
Wahyudi Asmin dan Ahmad Hakim Mudzakhir. Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 1996

Mahmud, ‘Abd al-Qadir. Al-Falsafah al-Sufiyyah fi al-Islam. Kairo: Matba’ah al-
Ma’rifah ‘Imarah al-Ta’min, 1966-1967

Majma’ al-Lugah al-Arabiyyah. A/-Mu’jam al-Wajiz. Dar al-Tahrir, 1980
Mas’ud, Jubran. Ra’id al-Tullab. Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1986

Mudhofir, Ali. Kamus Teori dan Aliran dalam Filsafat. Yogyakarta: Liberty,
1988

Naif, Fauzan. “Epistemologi Ibn ‘Arabi”, dalam Jurnal Penelitian Agama, no. 17.
Yogyakarta: Pusat Penelitian JAIN Sunan Kalijaga, 1997

Nasr, Seyyed Hossein (ed.). Ensiklopedi Tematis Filsatat Islam: Buku Pertama.
Bandung: Mizan, 2003



75

. Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam: Manifestasi. Bandung: Mizan,
2003

. Intelektval I[slam; Teologi, Filsafat dan Gnosis, terj. Suharsono dan
Jamaluddin MZ.. Yogyakarta: CIIS Press, 1995
Nasution, Harun. Falsafah dan Mistisisme dalam Islam. Jakarta: Bulan Bintang,
1995

Noer, Kautsar Azhari. Ibn al-‘Arabi; Wahdat al-Wujud dalam Perdebatan.
Jakarta: Paramadina, 1995

. “Tuhan yang Diciptakan dan Tuhan yang Sebenarnya”, dalam Jurnal
Pemikiran Islam Paramadina. Jakarta: Paramadina, 1998

Nur, Syaifan. Filsafat Wujud Mulla Sadra. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002

Otto, Rudolf. The Idea of The Holy: an Inquiry intfo the Non-Rational Factor in
the Idea of the Divine and its Relation to the Rational, trans. by John W.
Harvey (2™ ed). London: Oxford University Press, 1952

Poerwadarminta, W.J.S.. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka, 1984

Qaribullah, Hasan al-Fatih. Falsafah Wahdah al-Wujud. Kairo: al-Dar al-
Misriyyah al-Libnaniyyah, 1997

Qur’an dan Terjemahnya, al-. Madinah: Departemen Haji dan Wakaf Saudi
Arabia, 1413

Rakhmat, Jalaluddin. “Tuhan yang Disaksikan Bukan Tuhan yang
Didefinisikan”, dalam Jurnal Pemikiran Islam Paramadina. Jakarta:
Paramadina, 1998

Raniri, Syekh Nur al-Din al-. Hujjah al-Siddig; Menggugat Manunggaling
Kawula-Gusti, terj. Sibawaihi M. Dahlan. Yogyakarta: Pustaka Sufi,
2003

Simuh. “Konsepsi Tentang Insan Kamil dalam Tasawuf”, dalam A/-Jami’ah, no.
26. Yogyakarta: TAIN Sunan Kalijaga, 1981

. Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam. Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 1996

Siregar, A. Rivay, Tasawuf dari Sufisme Klasik Ke Neo-Sufisme. Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2000



76

Solihin, M. dan Rosihon Anwar. Kamus Tasawuf Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002

Syarif, M.M. (ed.). Para Filosof Muslim, Terj. Ilyas Hasan. Bandung: Mizan,
1998

Syukur, Amin dan Masharuddin. Intelektvalisme Tasawuf, Studi Intelektualisme
Tasawuf al-Ghazali Semarang: Lembkoha dan Pustaka Pelajar, 2002

Taftazani, Abu al-Wafa al-Ganimi, al-. Sufi dari Zaman ke Zaman, terj. Ahmad
Rofi’ ‘Utsmani. Bandung: Penerbit Pustaka, 1985

Tim IAIN Syarif Hidayatullah. Ensiklopedi Islam Indonesia. Jakarta: Djambatan,
1992

Yunus, Mahmud. Kamus Arab-Indonesia. Jakarta: Hidakarya Agung, 1990



LAMPIRAN

Teks Arab Kutipan Langsung pada Bab III nomor catatan:

11
Wl g i Ula cilid o ye G 2l agd WL JB

12

L pliefle o o

S enela Ul Y1 ally A ul

A Y Al G Gl

14

i) it g g ) g G O 125 Uil VB 5 4 On il B 3o A (giad
OSH @l 1l Gala 31 13 i elalal (W indpl g U ] g Sl 5
@lia Ul o 681 Y 5 el sl

15
Cayid 338 Uillal Slialy aIST g3 58 a3y

23
sty"&‘)ya@\}lbnﬁl&.\hg;ﬁg,@lﬂlﬁjﬁ‘)lﬁu}»ﬁyu)&k‘zydb,ﬁ
Ll

o 26
Ul <l \J‘U‘;\L\A@‘;ﬂé.‘:mnhpdy‘)“ QAA-“-.’JD")Ai-“G‘}A:IlAS‘ﬁJJ‘;é.‘A}JQ.A‘}A
Js S 8

&5 g 13] 5 45yl i puad 138 Ly Wllas s gy i Ul s 58l a5 s 980 0 U
40

Cliay g paiill Cliiayy il g @l jual s (bl liay el Gl PR
‘SAusu@;@sjujs\‘;\w,iw@g\au@,@@u\Lstyi«:(.;u\
Gall (s ol Clia

41

b eibiel g of elaa Lgaly Y (A vl s Jlond Sy (o dllags Gall oL L
o S S8 e 7Y (e g Agay AS el an g Abe g of il s
5y guall @lli 55951 yall el 63a e o3 (ISE cllall 31 30 e Da yo) ouiaBilE sl
42

Bye 43 cdic o) il Cum (go oTpus sy il b Cum G oyl oS s iyl )
W alaa elautit JS) JalSH alalt sl 23 3 Aliia g diland ) geday allally Ball s
) -L:JL""‘"'}” g 5 el pl 39> g
ymw?@@wﬂ;@wdi?}ﬂ]écdlni\_}nd_mc.lf.)ulﬁ_}lcctggiyl(_';,lé
gadde Al Ll a1 Leagil g Leael s (ol yall Jumil g dlialiia pgl o 055 O
B e b olaiall 3l (I LB of seald (05 dad S e JaST L Gall o ol



Ltane 45 5 Apdena By gea 8 Gall (5B il ja 8 polaid pluy ddde Al oo dess
¢li ) gun (Aol 1Y

43

b ol g (g il 8l e 4y jalia i Cala b Cua (e Sl o sl
Lapan Ll g 4l 0359 o o5l il ATy y (o3 Cadlall 31 pa 4d) il e g cdiland 4T3 )
AU e

ii



LAMPIRAN

Teks Arab Kutipan Langsung pada Bab IV nomor catatan:

1
agle e olalall Aalally adailly 358N 9o 5 i jlall pedle e digal 5 Adal
ade e by Jsads aly Jitly ol Juall e S O agasl) Bang sa s sl
Cens L onaid ¢y a1 dgle )85 Jiil g Jgo5 g il e OIS (e g c4iia

11

lhe il 5o Loy dal) J¥) 0o i Sy (b S gl o clin
Aani€ il yo Ao Lo CHLISIE (il da 5 LIS sofle g Sl g pall A i alidlg
o5 Aaglall o3 il o5 S Jiall 3 co i JS B JSU Jeld day e 4 PPIEEEN
Culatlly 35 il SN o3 ol galf a3 IS )Y o5 Al o5 Bllaall avuadl 43 (A gaell
V46 V) i 3 elall el g T il jally el ol M A o
ol a3 o gaah W o5 il M Cpaedh e JESS ) Gy Jlie \galaed g Lead S
el I sleall g JEE 5 Bajaad) Jsiall (I S Jladll Jiall N o3 A8kl
A € pall (ya JiEE o) Adlag A I el W ) I aadl BN il
o) o3 alay (52 S el (I Jing (52 Sl (I o5 g (53 Sl M 2 Y
Jladll W &5 eLadill (e L) (o3 sie A0KH uiill (M o5 Jaal)

12

e asall Aadle 548 Y g Allad il Y 5 Aliia Yy duea Yy oad Yy gl ¥ ASEN
G aga st ol Y N Al e Jgenall aaill, g Jsinall J5¥) 2uailly )
Cad Lglin g 2l Leaslans Lale g Lgalle (T Waasas 150 g sall ol
Ll Leuale b cileanall aams cablad g ol 13 ) dlgid e 838 5
':\:1..\‘9.;_3 alalal

13

Aaldly e 3all sa g a0m gl (Sae Ly asells JSU 5o 29a gl caaly Ll 252 sall 5
Tida (e Lab e oal) o 1 Al o Bngally IS o A Bysell (o Tl
Y1 AL ALl ) A gosie Aigis a Loy S Lganl g Y} ALYl Aygell (M & gusia
Ui jld ol JS andld JS 3 ) e 5ad Vg o3 (B W) IS asm g Vg o o el
Aalalls s 30adl 43 Lo A ga g e il Daaiily B sl gay Jadly
st dal agile il claall Aualall (2203l 5 5 SN g g Lia jlall agile e Jlgally
Dl Baa g

15

Gl il b oy Lo gaen el g il g Ul ity Aol g Bllaall 39 5l 100y
DSl 5 18I Yale o oY SO Audi S3 1) addly ceol S S Ands S )
G ALkl e il Ul I3 o oY Ul g il g o o8Y 8alld o jal AL 2l Je ol
Lo 108 (g ol gale g8 o a5 ey il ) VI Ul 5 L (A e iles
Uy ALS Al ) Gl O jlo )58 o N o o dne Al S Ul cul e

iii



comad) Bal) W) Y o clgadai ol ¢ pl o cCranaiy ga Sl ol sh b s Jsii OV
FIRYPURIN

25

@il V) e ol plug ade A e il V) 05SY A N Jseasly
(e b 1385 5y g peally ) () saling g Sl ) gallay ¢ DTS (Finall ga Sl
Y Ayigmans dlgally 8 gll) rdie Al oy Ay o(Wlanal (e JSI) die Al (pa y 4 B
Al alladl ) ylauial ) ) g adlala) (e 5T, Ll (L8

27

¥l g Aaudill o dag Hal (LIS Aasiiall Gl i) o allal 3 dle A} aay Ldges O
lelane i ye 5 130 Ll g M allall fane Jf 0 Al e il 5 Lgie A jaall (€W puman
Lo Jaaly caalie dused Lgia panad g Lol oo iy dlpanaiay lelagay old juuda s
ISl (e Anan g 4355 (55 Lgiudlae Joai¥ s SH O oty Lo 4l S35 dlgipd
UM _c«l,j.“;‘)!‘ :Qé‘,..an‘, c;QﬁS!\ E\Au)ﬂ\} 6%_):-3:‘2”‘, CGW‘ L.JA:JA P 4all
b LAY g yeansy A Bllaall juall s ) Al Saladly 450y oy 53 JLSY
G all cade

28

Jil Ua g o3y Cilimay o8 MSay dila ey IV Gl die Jlas <l
A § by 2aa dpaly (Xiaa s g cdaglea o dale ale g o pde 3o A s
A.u.\;.‘\a}athyJ alial cld
38

O Ay 5 llaY g cllgd deany ol ool S o Dl Sy (b Giaall g 58
Cadl g1 o 5p Biadl) die 5Ny gandly Gl dmpls o A3 L ) 50!
Sy Lo i e

42

LY L 2gy g cpandl o au¥l @y ia (il B) S s G Ly ol sl
bl 43k o el el 13 @l - geall (ke eliaY) aadiay udl ey
Cugdy calall @ pd e dludi Cuald g cilally Y @il el 3l (8 @l
Uada @l Ayguidll eluii alady JUSH dagyd Giads, el qilb Bl
i ey sy dllyy Sliggd padd Jaedy  adlSdl aladl
oLl g Agald oliasy cﬂi{.&‘,_"“_ﬂi.u

44

A Layy 4y il aSall A8 ja @l jay (53 Ol guad) () i O, A lia g Aaniyg AaSa
Mana s dplall  5aU |ysar ¢y sSus, olall b S (3a g 4a O 530l g 4ini La g
Cun ol elly comoYl Cun g Yy celall Cun oldl (o sdie Giak aplall Alall
E_“.!..i > ﬁSAﬂ dala ‘}’3__,«,1,_\5‘)1“_9 u.an.ﬂ'a e\S;i_, c_)\.'\“ Cua _)Lﬂ‘_’ c;\‘,@.“
Jal iaadl) (KA of ple 4S5 8 o 3y llill N Al ) gy O, of s
s Aagh M g, A gaill g 55l salls 539 s (Bia (he . U Jed Sl (e s, JISEY
£153 aaans o gal gy Aoy S5 g e ol e Al i S Al el
O Be g yall g dllan A ob 5 ;3 o_md yela (e e e yall JU Jlaie k_i\.ha\}?ﬂ\

iv



83 La ) iy} 13 Sl i (8 Ja yd Lgild Blall (B 41S aall g, cpall
ilaadl citd) A aal e, LIS 038 A 138 a2y g



INDEKS

A

Akal, 1

Al-Ahad, 52

AlL-Ajil, 68

Al-‘Ajil, 68

Al-‘Aql al-fa’al, 9, 52

Al-‘Aql al-kulli, 51

Al-Arkan, 51, 52

Al-Hagiqah al-muhammadiyyah, 59
Al-Hagq, 42,43, 44, 45, 46, 52, 55,70
Al-Hayula, 51, 52

Al-Ihatah, 58

Al-“Illah al-ula, 50

Al-Insan al-kamil, 59

Al-Jam’ bayna al-addad, 41, 47
Al-Jism al-mutlag, 51

Al-Khalg, 42, 43, 45, 46, 70
Al-Maujud al-awwal, 50
Al-Mu’allim al-awwal, 62
Al-Muhagqig, 8, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 67, 68
Al-Mugrib, 58, 60

Al-Muwalladat, 51, 52

Al-Nafs, 51

Al-Qara’in, 67

Al-Qisas, 67

Al-Qutb, 59

Al-Rijal al-arba’ah, 57, 58, 60, 61, 68
Al-Safar, 68, 69

Al-Tabi’ah, 51, 52

Al-Tadallul, 67

Al-Tahqiq, 7, 58, 59

Al-Tazallul, 67

Al-Wahdah, 49, 60, 68, 69
Al-Wahdah al-Mutlaqah, 3,4, 5, 6,7, 8,9, 10, 11, 26, 27 47, 48, 49, 50, 55, 56,
57,58, 59, 60, 62, 63, 67, 68,70, 71
Al-Waris, 58, 59

Al-Wujud al-muqaddar, 54
Al-Wujud al-muqgayyad, 54
Al-Wujud al-Mutlag, 53, 54, 55, 58
Aniyah, 49

B
Baga’, 27,28

Vi



D
Da’irah al-wujid, 55

F

Falak, 51, 52

Fana’, 26,27, 28, 29, 31, 34, 66, 70
Fana’ al-Nafs, 29, 30

H
Hulul, 2,8, 11, 26, 27, 31, 33, 34, 35, 38, 58, 70
Huwwiyyah, 49, 53

I
Ifiad, 26
Ittihad, 2, 8, 11, 26, 27, 28, 30, 31, 34, 35, 38, 58, 70

J
Juz’iyyat, 51, 52

K

Kasyf, 36
Khusyu’, 25
Kulliyyat, 51, 52

L
Lahut, 32,42,70

M

Mahiyah, 49, 53, 61
Makrifat, 27, 70

Maratib al-maujudat, 51, 52
Mawjudat, 50, 51, 52
Misag, 26

Mubdi’ al-kulliyyat, 50
Mudabbir al-juz’iyyat, 50
Mumkin al-wujud, 53
Musyahadah, 36

N
Nasut, 32,42, 70

Q

Qalb, 1
Qutb al-Din, 12

vil



R
Riyadah, 24, 68

S
Syatahat, 29, 38, 70

T

Ta’ayyun, 42
Tajalli, 42, 44, 45
Tanzih, 42, 46,47
Tasybih, 42, 46,47

w

Wahdah al-Syuhud, 11, 27, 35, 36, 38, 58, 70

Wahdah al-Wujud, 1,3,4,7, 8,11, 26, 27, 35, 38, 39, 40, 41, 46, 47, 48, 56, 58,
70

Wajib al-wujud, 53

Wara’, 25

viil



Nama
Tempat/Tgl lahir
NIM

Fakultas

Jurusan

Jenis Kelamin

Alamat Asal

Orang Tua
Nama Ayah
Perkerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan

Alamat orang Tua

CURRICULUM VITAE

: Iffan Ahmad Gufron

: Kuningan/ 12 Agustus 1980
: 00510402

: Ushuluddin

: Agidah Filsafat

: Laki-laki

: JIn. Olahraga no. 70 Cilimus Kuningan Jawa Barat

: Drs. H. Dudung Ahmad Noor, M.Ag

: Dosen

: Dra. Hj. Engkom Atikah

: Pengawas Pendidikan Agama Islam Kab. Kuningan

: JIn. Olahraga no. 70 Cilimus Kuningan Jawa Barat

Riwayat Pendidikan:

TK Ade Irma Suryani Nasution, Cilimus, lulus tahun 1986
SD Andayasari, Cilimus, lulus tahun 1992

KMI Pondok Modern Arrisalah, Slahung, Ponorogo, (1992-
1993)

KMI Pondok Modern Darussalam Gontor, Ponorogo, lulus
tahun 1998

Perbandingan Agama, ISID Gontor, Ponorogo (1998-1999)



Public Relations PPKP Universitas Negeri Yogyakarta (D2) ,
lulus tahun 2001

Hubungan Masyarakat Politeknik PPKP (D3) Yogyakarta,
lulus tahun 2003

Aqidah & Filsafat, UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, lulus tahun
2006

Yogyakarta, 20 Juli 2006

Penulis

(Iffan Ahmad Gufron)





